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ABSTRAK 
 
PT. Daya Bambu Sejahtera (PT. DBS) merupakan salah satu perusahaan 
tambang batubara di Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi yang melaksanakan 
penambangan batubara dengan sistem penambangan terbuka (open 
pit). Saat ini akan dilakukan pelebaran kawasan penambangan di Pit A Blok 3 maka 
diperlukan penyelidikan geoteknik untuk mengetahui rancangan lereng yang akan 
dibuat dan juga kondisi lahan yang memungkinkan terjadinya pergerakan lereng yang 
disebabkan oleh kondisi batuan penyusun yang masih belum terkonsolidasi sempurna 
dan terdapatnya terjebaknya air (rawa) disepanjang lereng bukit.  
Metode penelitian yang dilakukan adalah pemetaan geoteknik untuk 
mendapatkan nilai Rock Mass Rating (RMR) dan pengeboran geoteknik untuk 
mendapatkan data bawah permukaan dan pengambilan sampel. Diperlukan uji 
laboratorium pada sampel untuk mendapatkan 3 variabel yang dibutuhkan yaitu berat 
isi, kohesi, dan sudut geser dalam. Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan 
penambang bawah permukaan yang dikombinasikan dengan uji lab dan diolah dengan 
software Slide v.6, dan dihasilkan faktor keamanan. 
Kegiatan pemboran geoteknik menghasilkan 5 satuan litologi, yaitu 
batulempung A, batulempung B, batupasir A, batupasir B, dan batubara. lereng 
highwall stabil pada overall slope 360, sudut bench 450 tinggi bench 20m, lebar berm 
7m dengan faktor keamanan sebesar 1.002. sidewall stabil pada overall slope 270, sudut 
bench 300, tinggi, bench 15m, dan lebar berm 5m dengan faktor keamanan 1.074. dan 
yang terakhir lowwal stabil pada overall slope 170, sudut bench 170, tinggi bench 20m, 
lebar berm 4m dengan faktor keamanan 1.014 
Kata Kunci : Kestabilan Lereng, RMR, Software Slide v.6, Faktor Keamanan 
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ABTRACT 
 
PT. Daya Bambu Sejahtera (PT. DBS) is one of the coal mines company in 
Tebo regency, Jambi province, which carry out coal mining by open pit mining system. 
At this time will be the widening of the area of mining in Pit A Block 3, the necessary 
investigation geotechnics to determine the design of the slopes and the condition of the 
land which enable the movement of slope caused by the condition of the rock 
constituents still not a consolidated perfect and the presence of trapped water (swamp) 
along the hillside. 
The research method is a geotechnical mapping to get the value of Rock Mass 
Rating (RMR) and geotechnical drilling to get data and subsurface sampling. Required 
laboratory tests on the samples to obtain three variables required that are density, 
cohesion and angle of friction. Then proceed with the making of the miners below the 
surface combined with lab tests and treated with Slide v.6 software, and the resulting 
safety factor. 
From geotechnical drilling obtained 5 lithologic unit, namely claystone A, B 
claystone, sandstone A, B sandstones, and coal. highwall slope stabilized at overalls 
slope 360, a corner bench 450 bench 20m high, 7m wide berm with a safety factor of 
1,002. overall sidewall slope is stable at 270, corner bench 300, high, 15m bench and 
berm width 5m with a safety factor of 1,074. and the last lowwal overall slope is stable 
at 170, angle 170 bench, bench height 20m, width 4m berm with a safety factor of 1,014. 
Keywords: Slope Stability, RMR, Software Slide v.6, Safety Factor 
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